








IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian terdiri dari deskripsi hasil penelitian, hasil uji hipotesis penelitian, 
pembahasan  dan keterbatasan penelitian. 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di MAN 2 Pekanbaru dimulai pada tanggal 1 februari 2019 
hingga 28 februari 2019. Instrumen yang telah disusun, telah divalidasi dan diberi 
saran oleh validator serta diujicobakan terlebih dahulu sebelum diterapkan pada 
kelas penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah kelas X MIA semester genap 
tahun ajaran 2018-2019. Tujuan dari penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
evektivitas model pembelajaran Group investigation berbantuan Edmodo terhadap 
kerjasama dan problem solving skills peserta didik. Metode yang dilakukan pada 
penelitian yaitu metode penelitian kuasi eksperimen. Kemampuan pemecahan 
masalah dan kerjasama peserta didik diukur selama pembelajaran berlangsung. 
Instrumen kemampuan pemecahan masalah peserta didik diukur dengan soal essay, 
sedangkan untuk mengukur keterampilan kerjasama peserta didik dilakukan 
dengan cara pengamatan saat kegiatan pembelajaran berlangsung.  
1. Problem solving skills 









Tes awal diberikan kepada peserta didik sebelum treatment dilaksanakan 
pada penelitian. Tabel 13 menyajikan hasil pretest peserta didik pada kelas 
penelitian. 
Tabel 13. Hasil Pretest Peserta Didik 
Kelas Nilai Mean Std.Dev 
Min Max 
Eksperimen 10 47 28.36 10.02 
Kontrol 1 13 47 26.58 7.77 
Kontrol 2 3 50 27.93 12.61 
 
b) Hasil Posttest 
Pretest yang telah dilakukan pada kelas penelitian, selanjutnya ketiga kelas 
diberikan perlakuan sesuai dengan yang telah direncanakan. Setelah 
perlakuan diberikan, tahap selanjutnya yaitu pemberian posttest kepada 
peserta didik. Hasil posttest peserta didik ketiga kelas penelitian disajikan 
pada Tabel 14. 
Tabel 14. Hasil Posttest Peserta Didik 
Kelas Nilai Mean Std. Dev 
Min Max 









Kelas Nilai Mean Std. Dev 
Min Max 
Kontrol 1 50 93 71.55 10.52 
Kontrol 2 43 90 67.45 11.61 
Data lengkap hasil pretest dan posttest peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 
11 
2. Keterlaksanaan Proses Pembelajaran Model GI 
Hasil observasi keterlaksanaan proses pembelajaran di MAN 2 Pekanbaru 
disajikan pada Tabel 15. 
Tabel 15. Hasil Lembar Observasi Keterlaksanaan Proses Pembelajaran 




Eksperimen 100 100 100 Sangat Efektif 
 
Bedasarkan Tabel 15, RPP sudah terlaksana dengan baik dengan kriteria 
sangat efektif. Observer juga mengatakan bahwa peserta didik bersemangat 
dalam proses pembelajaran. Observer juga selalu memantau proses 
pembelajaran dari awal masuk hingga berakhirnya pelajaran.  
3. Keterampilan Kerjasama Peserta Didik 
Hasil penilaian keterampilan kerjasama peserta didik pada proses 









Tabel 16. Hasil Keterampilan Kerjasama Peserta Didik 
Kelas Pertemuan Nilai Mean Std.Dev 
Min Max 
Eksperimen Pertama 68.75 82.08 82.08 6.76 
Kontrol 1 62.50 96.88 84.47 9.15 
Kontrol 2 68.75 96.88 79.32 8.11 
Eksperimen Kedua 87.50 100 93.93 3.84 
Kontrol 1 84.38 100 90.99 3.33 
Kontrol 2 84.38 100 90.26 3.98 
Data Lengkap Hasil Keterampilan Kerjasama Peserta Didik disajikan pada 
Lampiran 12 
 
B. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Hipotesis 
Uji prsyarat hipotesis pada variabel problem solving skills menggunakan 
data gain ternormalisasi pretest-posttest peserta didik. Data variabel 
keterampilan kerjasama peserta didik telah ditransformasi dari skala ordinal 










a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel yang diteliti berasal dari 
populasi yang terdistribusi normal. Nilai akhir peserta didik untuk 
pengujian ini menggunakan data Gain yang berkaitan dengan nilai pretest 
dan posttest peserta didik setiap kelas penelitian. Hasil analisis uji 
normalitas peserta didik ditampilkan pada Tabel 17. 
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas 




N 102 102 
Normal Parametersa,b 
Mean 0.6107 19.6471 
Std. Deviation 0.16472 2.41736 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0.065 0.059 
Positive 0.060 0.049 
Negative -0.065 -0.059 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.661 0.595 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.774 0.871 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil analisis pada Tabel 17 menunjukkan data berasal dari populasi yang 
terdistribusi normal dengan nilai Sig. 0.774 pada variabel problem solving 
skills dan nilai Sig. 0.871 pada variabel kerjasama peserta didik. Nilai Sig. 










b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas perlu dilakukan untuk mengetahui apakah setiap kelas 
memiliki varians yang sama atau homogen. Uji homogenitas juga 
menggunakan nilai Gain peserta didik dari setiap kelas penelitian. Hasil 
analisis uji homogenitas ditampilkan pada Tabel 18. 
Tabel 18. Hasil Analisis homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 
Problem 
solving skills 
0.874 2 99 0.421 
kerjasama 0.109 2 99 0.897 
   
Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 18 terlihat bahwa kelompok yang 
dibandingkan berasal dari populasi yang sama atau homogen. Hal ini 
dilihat dari nilai Sig. yaitu sebesar 0.421 dan 0.897 yang bernilai lebih besar 
dari 0.05. 
c. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat telah terpenuhi, maka uji hipotesis dapat dilakukan. 
Hasil analisis Gain problem solving skills peserta didik dan nilai 
keterampilan kerjasama peserta didik terdistribusi normal dan homogen, 









terhadap setiap variabel penelitian yaitu keterampilan kerjasama dan 
problem solving skills peserta didik. 
1. Uji Hipotesis pertama 
Pengujian hipotesis pertama dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
model GI berbantuan Edmodo terhadap keterampilan kerjasama 
peserta didik. Uji ini dilakukan untuk mendapatkan kebenaran terhadap 
hipotesis yang dibuat yaitu: Terdapat keefektifan Model Pembelajaran 
Group investigation (GI) berbantuan Edmodo terhadap Keterampilan 
kerjasama Peserta Didik. Uji ini menggunakan uji ANOVA. Tabel 19 
menunjukkan hasil ANOVA dari variabel keterampilan kerjasama 
peserta didik. 
Tabel 19. Hasil Anova Keterampilan Kerjasama Peserta Didik  







173.427 2 86.713 20.597 0.000 
Within 
Groups 
416.782 99 4.210   
Total 590.209 101    
 
Tabel 19 menunjukkan nilai signifikansi 0.000 pada keterampilan 
kerjasama peserta didik, hal ini menghasilkan nilai signifikansi bernilai 









ditolak yang berarti Model pembelajaran GI berbantuan Edmodo 
efektif terhadap keterampilan kerjasama peserta didik. 
2. Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua dilakukan untuk mengetahui keefektifan 
model GI berbantuan Edmodo terhadap problem solving skills peserta 
didik. Uji ini dilakukan untuk mendapatkan kebenaran terhadap 
hipotesis yang dibuat yaitu: Terdapat keefektifan Model Pembelajaran 
Group investigation (GI) berbantuan Edmodo terhadap problem 
solving skills Peserta Didik. Uji ini menggunakan uji ANOVA. Tabel 
20 menunjukkan hasil ANOVA dari variabel problem solving skills 
peserta didik. 
Tabel 20. Hasil Anova Problem Solving Skills Peserta Didik 







0.439 2 0.220 9.446 0.000 
Within Groups 2.301 99 0.023   
Total 2.740 101    
 
Tabel 20 menunjukkan nilai signifikansi 0.000 pada problem solving 
skills peserta didik, hal ini menghasilkan nilai signifikansi bernilai lebih 









yang berarti Model pembelajaran GI berbantuan Edmodo efektif 
terhadap problem solving skills peserta didik. 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian yang didapatkan, telah dianalisis dan diajabarkan sesuai data yang 
diperoleh. Menindaklanjuti hasil data penelitian, maka kebenaran dari hipotesis 
penelitian telah terbukti yang telah diperkuat dengan data penelitian. Adapun jabaran 
dari hipotesis penelitian adalah: 
1. Model pembelajaran Group Investigation (GI) berbantuan Edmodo efektif 
terhadap keterampilan kerjasama peserta didik. 
Data hasil penelitian telah didapatkan dari uji Anova yang telah dilakukan terhadap 
keterampilan kerjasama peserta didik. Tujuannya yaitu untuk mengetahui keefektifan 
model GI berbantuan Edmodo terhadap keterampilan kerjasama peserta didik. Nilai 
signifikansi yang didapatkan dari uji anova yang dilakukan adalah 0.000 yang berada 
dibawah 0.05. Artinya terdapat keefektifan model GI terhadap keterampilan kerjasama 
peserta didik.  
Jika dilihat dari nilai rata-rata keterampilan kerjasama peserta didik, pada 
pertemuan pertama kelas eksperimen adalah 82.08, nilai rata-rata kelas kontrol pertama 
pada pertemuan pertama bernilai 84.47, dan nilai rata-rata pertemuan pertama pada 
kelas kontrol kedua adalah 79.32. Terlihat lebih tinggi nilai rata-rata kelas kontrol 









Hal ini dikarenakan pada saat pertemuan pertama di kelas eksperimen, peserta didik 
kurang bersemangat dalam berdiskusi karena peserta didik mengalami kelelahan dan 
ngantuk usai dari kemah wajib kelas X. Jam pelajaran fisika di kelas eksperimen 
terjadwal pada siang hari. Semangat peserta didik dapat menjadi salah satu faktor yang 
membuat peserta didik sedikit kurang bersemangat dalam berdiskusi atau bekerjasama 
dalam kelompok dibanding kelas kontrol pertama, namun hal ini bukan menjadi 
masalah dalam penelitian. 
Rata-rata nilai pertemuan kedua pada kelas eksperimen adalah 93.93, rata-rata 
nilai kelas kontrol 1 pada pertemuan kedua adalah 90.99 dan rata-rata nilai kelas 
kontrol kedua pada pertemuan kedua bernilai 90.26. Jika nilai pertemuan pertama dan 
kedua dirata-ratakan, maka nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 88, rata-rata nilai 
kelas kontrol pertama 87.73 dan rata-rata nilai kelas kontrol kedua adalah 84.79. 
Terlihat bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen pada penilaian keterampilan kerjasama 
lebih besar dibanding kedua kelas kontrol. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan, kelas 
eksperimen lebih memiliki keterampilan kerjasama yang baik dibanding dengan kelas 
kontrol. Model GI berbantuan Edmodo dapat dikatakan efektif terhadap keterampilan 
kerjasama peserta didik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Sunarti (2014) yang mana hasil penelitiannya 
bahwa model pembelajaran GI membawa pengaruh positif terhadap keterampilan 









keterampilan kerjasama peserta didik dalam suatu tim, karena dalam bekerja 
kelompok, seluruh peserta harus aktif dalam menyelesaikan masalah yang terdapat 
dalam kelompok tersebut. 
Keterampilan kerjasama yang baik nantinya akan bermanfaat oleh peserta didik 
itu sendiri. Sejalan dengan pendapat Wong (2013) bahwa dalam dunia Pendidikan, 
peserta didik harus dibekali dengan keterampilan kerjasama yang akan berguna dalam 
pengembangan karir peserta didik di masa yang akan datang. Model GI dapat 
meningkatkan kerjasama peserta didik. Hal ini juga didukung dengan pendapat Kapp 
(2009) bahwa pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kerja tim peserta didik. 
2. Model pembelajaran Group Investigation (GI) berbantuan Edmodo efektif 
terhadap problem solving skills peserta didik. 
Setelah data bersifat normal dan homogen, selanjutnya uji hipotesis dilakukan 
menggunakan uji Anova. Hasil uji hipotesis didapatkan nilai problem solving skils 
peserta didik bernilai Sig. 0.000. Hasil Sig. lebih kecil dari 0.05, yang artinya H0 
ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan Model Pembelajaran Group investigation 
(GI) Berbantuan Edmodo Efektif terhadap Problem solving skills Peserta Didik. 
Jika dilihat dari nilai pretest peserta didik, ketiga kelas memiliki nilai tes awal 
yang tidak jauh berbeda. Rata-rata nilai pretest kelas eksperimen adalah 28.36, rata-
rata nilai pretest kelas kontrol pertama adalah 26.58 dan rata-rata nilai kelas kontrol 









nilai rata-rata posttest kelas kontrol pertama adalah 71.55, dan nilai rata-rata posttest 
kelas kontrol kedua adalah 67.45. Selisih dari nilai posttest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol cukup jauh, sehingga kelas eksperimen memperoleh nilai posttest lebih tinggi 
dibanding kelas kontrol. 
Hasil memperlihatkan bahwa model dan media pembelajaran yang tepat dapat 
menghasilkan hasil pembelajaran yang baik. Penggunaan model GI dapat 
mempermudah peserta didik dalam bekerja memecahkan masalah, baik dalam hal 
diskusi, bertukar pendapat, serta mencari solusi dalam menyelesaikan lembar kerja atau 
masalah yang ditemukan. Peserta didik melakukan investigasi untuk mendapatkan 
pengetahuan. Pengetahuan didapatkan dengan cara peserta didik mencari info dari 
berbagai sumber pada saat tahapan investigasi dilakukan (Rusman, 2010:221). Peserta 
didik mendapatkan pengetahuan secara bersama dengan kelompok yang telah 
dibentuk. Keterlibatan peserta didik dalam investigasi dan adanya dorongan peserta 
didik untuk berkontribusi pada kegiatan pembelajaran sangat cocok digunakan untuk 
pelajaran sains (Doymus dan Simsek, 2009).  
Pengaruh model GI dapat menjadikan peserta didik aktif dalam proses 
pembelajaran yaitu dalam mengemukakan pendapat, ataupun dalam melakukan 
percobaan yang menuntut peserta didik dalam berfikir bersama temannya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Nurhayati (2007) bahwa peserta didik punya peran 









model GI dapat membantu peserta didik bebas untuk berfikir kritis, analitis, produktif 
dan reflektif. 
Model GI terbukti mampu untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
dan menumbuhkan keterampilan kerjasama peserta didik. Namun model GI juga 
terdapat sedikit kelemahan yaitu terkadang terjadi debat yang panjang yang memakan 
waktu yang lama (Widodo, 2016: 100). Untuk mengatasi ini, peserta didik dapat 
menggunakan media agar lebih maksimal dalam menyelesaikan tugasnya. Peserta 
didik lebih berminat dalam  penyelesaian tugas yang diberikan jika pemilihan model 
beserta media yang tepat dalam proses pembelajaran (Royidah, 2015: 60). 
Penggunaan model GI berbantuan Edmodo mampu menumbuhkan semangat dan 
mengasah kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang belum terselesaikan di 
sekolah. Pembelajaran yang menggunakan handphone atau berbasis komputer dapat 
memvisualisasikan teori menggunakan elektronik yang dapat membuat peserta didik 
lebih baik dalam menyelesaikan masalah dengan berkomunikasi dan bertukar 
informasi secara ilmiah dan mendapat informasi terbaru (Murat, 2015). Model GI 
berbantuan Edmodo membuat peserta didik dapat memanfaatkan smarthphone mereka 
dengan baik yaitu berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan. Peserta didik dapat 
saling menyampaikan pendapatnya di Edmodo serta saling membantu jika ada yang 
bertanya maupun keliru. Hal ini diperkuat oleh Aycock et al. (2014) bahwa Edmodo 









disesuaikan, dan beberapa aspek terkait lainnya dengan menggunakan kekuatan media 
sosial dalam Pendidikan.  
Model Group investigation cocok untuk peserta didik yang bekerja dalam suatu 
tim. Selain itu, kerjasama antar peserta didik dalam tim, juga mempengaruhi hasil kerja 
mereka. Dengan adanya kerjasama yang baik dalam kelompok investigasi, maka dapat 
dilihat model GI menginstruksikan peserta didik memperoleh suatu penemuan (Dewi, 
2012). Penemuan yang dimaksud yaitu solusi dari masalah yang peserta didik temukan. 
Model GI bagus untuk melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik, dan 
mampu memunculkan keterampilan kerjasama peserta didik dalam suatu tim. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pertama, pada pertemuan pertama, 
peserta didik sedikit terkejut melakukan praktikum dan bekerja kelompok, karena 
sebelumnya mereka jarang untuk melakukan eksperimen di sekolah. Pada saat 
pertemuan pertama, peserta didik yang berada pada kelas eksperimen, hanya setengah 
yang membuka Edmodo, dikarenakan beberapa alasan peserta didik yang tidak bisa 
membuka Edmodo, sehingga ada beberapa peserta didik yang ketinggalan informasi 
saat belajar di kelas. Hal ini mengakibatkan kurang maksimalnya hasil pembelajaran 
pada pertemuan pertama di kelas eksperimen terkhusus pada pengamatan keterampilan 
kerjasama peserta didik. Namun dapat diatasi dengan penugasan setiap anggota 









membuka Edmodo atas materi yang diberikan pada Edmodo. Kedua, observer yang 
direncanakan awal berjumlah 2 observer ternyata pada penelitian observer hanya 1 
observer dikarenakan tidak adanya observer lain yang dapat membantu proses 
penelitian, namun hal ini dapat diatasi dengan 1 observer saja sehingga walaupun 
dengan satu observer, penelitian dapat diamati dengan baik. 
 
  
